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Kata Kunci  

 

Upaya Pemerintah 

Indonesia, 

Malaysia, Human 

Trafficking 

Human trafficking atau perdagangan manusia adalah bentuk perbudakan 

modern yang melibatkan pengangkutan orang secara ilegal dengan paksa atau 

penipuan untuk pekerjaan, eksploitasi seksual, atau kegiatan lain yang 

menguntungkan. Perdagangan manusia adalah masalah global yang 

mempengaruhi orang-orang dari segala usia Human trafficking telah dengan 

cepat berkembang menjadi sindikat lintas batas negara seiring dengan mudah 

terbukanya jalur komunikasi dan transportasi antar negara. Indonesia sebagai 

salah satu negara dengan penduduk terpadat dan diketahui telah menjadi salah 

satu negara penyumbang perdagangan manusia terbesar di kawasan Asia. 

Hubungan diplomatic Indonesia-Malaysia seharusnya bisa menghasilkan 

produk-produk berupa kebijakan, aturan, atau tindakan-tindakan dalam upaya 

mengurangi atau memberantas tindak pidana perdagangan manusia. Setelah 

melakukan beberapa upaya untuk memulihkan hubungan antara kedua negara, 

akhirnya pada tahun 1972 Indonesia dan Malaysia akhirnya melaksanakan 

sebuah pertemuan yang membahas isu-isu keamanan di wilayah perbatasan. 

Hasil dari pertemuan tersebut adalah kedua negara setuju untuk melakukan 

secara legal dalam bentuk perjanjian keamanan di wilayah perbatasan 

Indonesia dan Malaysia. Menanggapi jumlah kasus Tindak Pidana 

Perdagangan Orang (TPPO) yang semakin besar. Indonesia menetapkan UU 

Nomor. 21/2007 tentang pemberantasan tindak pidana kejahatan perdagangan 

manusia. Undang-undang tersebut ditindak berlanjut dengan Gugus Tugas 

Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana Perdagangan Orang melalui 

ditetapkannya Peraturan Presiden No. 69 Tahun 2008. Perdagangan orang 

(human trafficking) merupakan kejahatan transnasional yang sangat sulit 

diberantas atau dicegah. Kejahatan itu disebut juga Human trafficking yang 

merupakan perbudakan masa kini dan melanggar Hak Asasi Manusia. 

Kejahatan ini sangat cepat berkembang di tingkat nasional maupun 

internasional, oleh karena itu baik masyarakat maupun Pemerintah harus 

menaruh empati dalam masalah pemberantasan perdagangan manusia ini. 

Dospem Dr. Aiyub Muksin, M.A., MM 
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Human trafficking is a form of modern slavery that involves the illegal 

transportation of people by force or fraud for labor, sexual exploitation, or 

other gainful activities. Human trafficking is a global problem affecting people 

of all ages Human trafficking has rapidly evolved into a cross-border syndicate 

as communication and transportation lines between countries open up easily. 

Indonesia, as one of the most populous countries, is known to be one of the 

largest contributors to human trafficking in the Asian region. Indonesia-

Malaysia diplomatic relations should be able to produce products in the form 

of policies, rules, or actions in an effort to reduce or eradicate the crime of 

human trafficking. After making several attempts to restore relations between 

the two countries, finally in 1972 Indonesia and Malaysia finally held a 

meeting that discussed security issues in the border area. The result of the 

meeting was that both countries agreed to legally conduct a security agreement 

in the border area of Indonesia and Malaysia. In response to the increasing 

number of cases of Trafficking in Persons (TPPO). Indonesia enacted Law no. 

21/2007 on the eradication of the crime of human trafficking. The law was 

followed up with the Task Force for the Prevention and Handling of Human 

Trafficking through the enactment of Presidential Regulation No. 69/2008. 

Human trafficking is a transnational crime that is very difficult to eradicate or 

prevent. This crime is also called human trafficking, which is modern-day 

slavery and violates human rights. This crime is rapidly growing both 

nationally and internationally, therefore both the public and the government 

must be empathetic in eradicating human trafficking. 

Supervisor Dr. Aiyub Muksin, M.A., MM 
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